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SUMMARY 

 

DICKA AGUSTIN ROLINDO. “Prospect Of Coffee Bean Agroindustry 

Development At Sumber Jaya Village Dempo Tengah Sub-District Pagar Alam 

City.” (Supervised MARYANAH HAMZAH and DESI ARYANI) 

 

 Agro-industry is an industry processing for agricultural products (plants 

and animals) including a process of physical and chemical transformation, 

storage, packaging and distribution. The purposes of this study are: 1. To find out 

the coffee bean yields at  Sumber Jaya Village, Dempo Tengah Sub-District. 2. To 

find out the agroindustry marketing flow of coffee yields at Sumber Jaya Village, 

Dempo Tengah Sub-District. 3. To determine the prospect for developing coffee 

bean agroindustry in Sumber Jaya Village, Dempo Tengah Sub-District. This 

research located in Sumber Jaya Village Dempo Tengah Sub-District, Pagar Alam 

from April-Mei 2019. The results of this research are: 1. For the production, 

coffee bean production gets an average of 1.501.9 kg/lg/year. 2. For the marketing 

flow, there are three types of marketing chanels, the direct sale to Jakarta and 

Lampung, to the warehouse sales and to final consumers. 3. The last result is the 

prospect of coffee bean agroindustry development in Sumber Jaya village is in 

quadrant II and what should be done are to improve the quality of the product as 

an effort in increase the number of consumer request and to increase the supply of 

product in store, in order to make it easier for the consumer to reach the product 

and  maintaining the product character to be able to compete with the other 

product of Robusta out of Sumber Jaya Village. 
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RINGKASAN 

 

DICKA AGUSTIN ROLINDO. ”Prospek Pengembangan Agroindustri Biji Kopi 

di Desa Sumber Jaya Kecamatan Dempo tengah Kota Pagar Alam.” (Dibimbing 

oleh MARYANAH HAMZAH dan DESI ARYANI). 

 

 Agroindustri adalah Agroindustri berasal dari kata agricultural dan 

industry yang berarti suatu industri yang menghasilkan suatu produk dengan 

menggunakan hasil pertanian sebagai bahaan baku utamanya, produk yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah biji kopi. Tujuan dari penelitian ini adalah 1. 

Untuk mengetahui hasil produksi usahatani tanaman biji kopi di Desa Sumber 

Jaya Kecamatan Dempo Tengah, 2. Untuk mengetahui alur pemasaran 

agroindustri biji kopi di Desa Sumber Jaya Kecamatan Dempo Tengah, 3. 

Bagaimana prospek pengembangan agroindustri biji kopi di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Dempo Tengah. Penelitian ini berlangsung di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam pada bulan April-Mei 2019. 

Penentuan lokasi dilakukan dengan sengaja. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu dengan metode survei. Hasil dari penelitian ini adalah 

yang pertama untuk hasi produksi, dalam satu tahun produksi biji kopi 

mendapatkan dengan rata-rata 1.501,9 kg/lg/th. Untuk alur pemasaran, yaitu 

dimulai dari petani kopi lalu selanjutnya hasil panen disimpan di gudang 

penyimpanan dan ada 3 tipe penjualan yaitu penjualan langsung ke Jakarta dan 

lampung, ke gudang penjualan, dan ke konsumen akhir, hasil yang terakhir adalah 

prospek pengembangan agroindustri biji kopi di Desa Sumber Jaya berada di 

kuadran II dan yang dapat dilakukan diantaranya meningkatkan kualitas produk 

untuk meningkatkan jumlah permintaan konsumen, memperbanyak pasokan 

produk di toko-toko yang ada di kota Pagar Alam agar mempermudah konsumen 

menjangkau produk dan mempertahankan ciri khas produk agar dapat bersaing 

dengan produk biji kopi robusta selain di desa sumber jaya. 

 

Kata Kunci : Kopi Robusta, Pengembangan Agroindustri, Biji Kopi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia terkenal dengan sebutan Negara Agraris, hal ini dapat ditunjukkan 

dengan besarnya  luas lahan yang digunakan untuk pertanian. Dari seluruh luas lahan 

yang ada di Indonesia 74,68 persen digunakan untuk pertanian.  Produk Domestik 

Bruto (PDB) sektor pertanian tahun 2007 sampai dengan 2008 mengalami 

pertumbuhan sekitar 4,41 persen. Selain itu berdasarkan data kemiskinan tahun 2005-

2008, kesejahteraan penduduk perdesaan dan perkotaan membaik secara 

berkelanjutan. Berbagai hasil penelitian, menyimpulkan bahwa yang paling besar 

kontribusinya dalam penurunan jumlah penduduk miskin adalah pertumbuhan sektor 

pertanian. Kontribusi sektor pertanian dalam menurunkan jumlah penduduk miskin 

mencapai 66 persen, dengan rincian 74 persen di pedesaan dan 55 persen di 

perkotaan. 

 Sektor pertanian masih tetap akan berperan besar dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, sektor pertanian menjadi sektor unggulan dalam menyusun 

strategi pembangunan nasional. Sektor pertanian diposisikan sebagai sektor andalan 

perekonomian nasional. Hal ini sejalan dengan prioritas pembangunan ekonomi 

Kabinet Indonesia Bersatu, dimana salah satunya adalah Revitalisasi Pertanian dan 

Perdesaan. 

Sub-sektor yang memiliki basis sumberdaya alam adalah subsektor 

perkebunan. Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami 

pertumbuhan paling konsisten, baik ditinjau dari areal maupun produksi. Sebagai 

salah satu subsektor penting dalam sektor pertanian, subsektor perkebunan secara 

tradisional mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia. 

Sebagai negara berkembang dimana penyediaan lapangan kerja merupakan masalah 

yang mendesak, subsektor perkebunan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan. 

Sampai dengan tahun 2003, jumlah tenaga kerja yang terserap oleh subsektor 

perkebunan diperkirakan mencapai sekitar 17 juta jiwa. Jumlah lapangan kerja 



 
 

 
 

tersebut belum termasuk yang bekerja pada industri hilir perkebunan sekitar 17 juta 

jiwa. Jumlah lapangan kerja tersebut belum termasuk yang bekerja pada industri hilir 

perkebunan. 

Tanaman yang menguntungkan di Indonesia salah satunya adalah tanaman 

Kopi. Kopi merupakan hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting 

sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber 

devisa melainkan juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari satu 

setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia. Keberhasilan agribisnis kopi 

membutuhkan dukungan semua pihak yang terkait dalam proses produksi kopi 

pengolahan dan pemasaran komoditas kopi. Upaya meningkatkan produktivitas dan 

mutu kopi terus dilakukan sehingga daya saing kopi di Indonesia dapat bersaing di 

pasar dunia (Rahardjo, 2012). 

 Komoditas kopi merupakan salah satu komoditas penting dalam sub sektor 

perkebunan. Sebagian besar produksi kopi Indonesia merupakan komoditas 

perkebunan yang diekspor ke pasar dunia. Luas lahan pertanian yang besar 

merupakan potensi untuk mengembangkan kopi Indonesia, selain hal tersebut kopi 

mempunyai peranan yang penting baik dari segi ekonomi maupun sosial. Perkebunan 

kopi di Indonesia dibagi menjadi dua bagian yaitu perkebunan rakyat dan perkebunan 

besar. Penyumbang kopi terbesar di Indonesia terdapat di Pulau Jawa, Pulau Bali, 

Sulawesi Selatan, Pulau Flores, dan Pulau Sumatera. 

 Menurut Kementrian Pertanian (2013), Indonesia menghasilkan tiga jenis 

Kopi berturut-turut berdasarkan volume produksinya yaitu Robusta, Arabika, dan 

Liberika. Kopi Robusta banyak ditanam pada tanah mineral dengan ketinggian tempat 

antara 300-900 mdpl, Kopi Arabika banyak ditanam pada tanah mineral dengan 

ketinggian tempat lebih dari 1.000 mdpl, dan Kopi Liberika banyak ditanam pada 

tanah gambut di lahan pasang surut dan tanah mineral dekat permukaan laut.  

 Secara umum, Pulau Sumatera banyak ditumbuhi 2 macam kopi yaitu 

Robusta dan Arabika. Salah satu wilayah di pulau sumatera yang menghasilkan kopi 

terdapat di Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Kota Pagar Alam. Kota Pagar Alam 



 
 

 
 

bukan merupakan sentra tanaman pangan di Sumatera Selatan sebaliknya Pagar Alam 

masih menjadi salah satu penghasil sayur-sayuran terbesar di Sumatera Selatan. 

Selain sayuran, Kota Pagar Alam juga memiliki hasil perkebunan, komoditi 

perkebunan andalan di Kota Pagar Alam yaitu teh dan kopi. Berikut data produksi 

kopi menurut kecamatan yang ada di Kota Pagar Alam. 

 

Tabel 1.1 Produksi Kopi menurut Kecamatan di Kota Pagar Alam, 2016  
No. Kecamatan Kopi (Ton/tahun) 

1 Dempo Selatan 38,370 

2 Dempo Tengah 266,895 

3 Dempo Utara 75,635 

4 Pagar Alam Utara 53,041 

5 Pagar Alam Selatan 126,950 

 Total 560,891 

Sumber : Dinas Pertanian Kota Pagar Alam (2017) 

Berdasarkan Tabel 1.1 produksi Kopi di Kota Pagar Alam sebanyak 560,891 

ton/tahun atau 560,891,000 kg/tahun. Produksi Kopi di Kecamatan Dempo Selatan 

sebanyak 38,370 ton, di Dempo Tengah sebanyak 266,895 ton, Dempo Utara 

menghasilkan sebanyak 75,635 ton, Pagar Alam Utara sebanyak 53,041 ton, dan yang 

terakhir Pagar Alam Selatan sebanyak 126,950 ton (Dinas Pertanian Pagar Alam, 

2017).  

Kecamatan Dempo Tengah memiliki Produksi Kopi terbesar di Kota Pagar 

Alam. Salah satu kopi yang diusahakan oleh petani adalah kopi jenis Robusta. Kopi 

jenis Robusta ditanam oleh sebagian besar petani, kopi robusta memiliki tekstur lebih 

kasar disbanding kopi arabika. Dalam perumbuhannya kopi Robusta hampir sama 

dengan kopi arabika yakni tergantung pada kondisi tanah, cuaca dan proses 

pengolahan. Kopi Robusta di Indonesia umumnya ditanam petani di Pulau Jawa, 

Pulau Bali, Sulawesi Selatan, Pulau Flores, dan Pulau Sumatera. 

Desa Sumber Jaya merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Dempo 

Tengah yang memiliki sentra penghasil kopi robusta unggulan di Indonesia. Meski 

produktif sebagai wilayah penghasil biji kopi, petani desa masih perlu edukasi untuk 

melanjutkan tahap pengolahan dari biji sampai menjadi bubuk. Pada akhirnya 

pengembangan kopi di Desa Sumber Jaya Kecamatan Dempo Tengah mampu 



 
 

 
 

meningkatkan pendapatan petani serta membantu program pemerintah dalam usaha 

meningkatkan pendapatan daerah dan Nasional.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Prospek Pengembangan Agroindustri Biji Kopi di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Dempo Tengah” dengan pertimbangan bahwa produksi yang berada di 

desa Sumber Jaya meningkat dan produksi kopi di desa Sumber Jaya sudah 

berkembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang dapat diambil 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Produksi Usahatani biji kopi di Desa Sumber Jaya Kecamatan Dempo 

Tengah? 

2. Bagaimana alur pemasaran agroindustri biji kopi di Desa Sumber Jaya Kecamatan 

Dempo Tengah? 

3. Bagaimana Prospek Pengembangan Agroindustri biji Kopi di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Dempo Tengah? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan yang akan dibuat dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui Hasil Produksi biji kopi Usahatani tanaman kopi di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Dempo Tengah. 

2. Mengetahui alur pemasaran agroindustri biji kopi di Desa Sumber Jaya Kecamatan 

Dempo Tengah. 

3. Mengetahui Prospek Pengembangan Agroindustri biji Kopi di Sumber Jaya 

Kecamatan Dempo Tengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:  

1. Menambah pengetahuan dan memberikan informasi bagi masyarakat serta pihak-

pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan dan kebijakan.  



 
 

 
 

2. Sebagai bahan pertimbangan guna pengembangan usaha agroindustri dan menjadi 

bahan pertimbangan dalam usaha serta pustaka bagi penelitian selanjutnya
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